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IMPLEMENTASI e-SEP 
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Simplifikasi berkas Surat Eligibilitas Peserta (SEP) ke dalam bentuk dokumen
elektronik untuk memperpendek proses administrasi di Rumah Sakit serta
mengefisiensikan Sumber Daya yang harus disiapkan oleh Rumah Sakit dan BPJS
Kesehatan.

e-SEP

elektronik SEP



Manfaat

Perluasan implementasi Elektronic-SEP (E-SEP) menggunakan

validasi fingerprint di seluruh Poli/Unit Pelayanan RJTL

→simplifikasi pelayanan dan klaim (EFISIENSI WAKTU 
DAN KERTAS)

Mempercepat waktu pelayanan administrasi & Eligibilitas Peserta di FKRTL
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“Pelayanan pasien menjadi lebih cepat karena

tidak print SEP. e-SEP ini menyempurnakan

pendaftaran online dan rekam medik elektronik

yang telah berjalan. Dulu terdapat 10 loket di 

admisi sekarang tinggal 4 loket. 4 loket ini tidak

ramai, jam 11 sudah berkurang sekali pasien yang 

diadmisi ini”.

“selain tidak antri di admisi, ada efisiensi kertas

kira-kira 86 rim 1 bulan dengan efisiensi tinta

printer di loket admisi. Dulu satu printer butuh 2x 

ganti tiap minggu”

“pada alur klaim juga terjadi proses yang menjadi

hilang sehingga saat ini tiga pegawai dapat

melakukan pekerjaan lain, dulu 3 pegawai tersebut

melakukan pengumpulan SEP dari poli tiap hari

dan melakukan scan SEP untuk menjadi softcopy, 

karena di RS Karyadi sudah rekam medik

elektronik 100% sehingga yang hard file harus

kami softfile-kan”
Sugiharto, Amd.PK, SKM, MH

Ka. Instalasi Rekam Medik

Bambang S, A.Md

Pj Pelayanan dan Mutu Layanan



6



7

Persiapan

- Peserta dilarang menggantikan sidik jari nya
kepada orang lain yang tidak berhak;

- Mengikuti prosedur pelayanan JKN sesuai
ketentuan berlaku.

- Mengimplementasikan Sistem Antrean Online;
- Menyediakan alat rekam sidik jari di 

admisi/loket pendafaran FKRTL;
- Menyediakan alat validasi FP di setiap poli/unit 

pelayanan rawat jalan;
- Mengaplikasikan fitur antrean online & validasi

FP BPJS Kesehatan sesuai User Manual
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This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-NC-ND
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https://www.flickr.com/photos/iloasiapacific/50322320681/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/3.0/
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Kendala Validasi FP & Trouble Shooting

Prioritas cara penerbitan SEP
Prioritas pertama
➢ Peserta diterbitkan e-SEP setelah VALIDASI FINGER PRINT. Target minimal 96,5%

Prioritas kedua
➢ Peserta yang mengalami kendala (error) pada saat validasi FP karena kondisi klinis sidik

jari/Peserta tidak memungkinkan dilakukan validasi FP, akan mendapatkan random question
terkait informasi Peserta seperti nama FKTP terdaftar Peserta sebagai validasi eligibilitas.

Prioritas ketiga
➢ Apabila jawaban Peserta tidak sesuai (salah), petugas FKRTL dapat melakukan validasi

keabsahan Peserta secara manual dan mengajukan persetujuan (approval) pada VClaim
untuk menerbitkan SEP/E-SEP.
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This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY

Peserta yang mengalami kendala validasi FP akibat riwayat rekam FP sebelumnya
bukan oleh Peserta yang berhak, maka Peserta yang berhak dapat melakukan
perekaman ulang FP di bagian admisi setelah pelayanan poli/unit pelayanan rawat
jalan. Selanjutnya secara berkala FKRTL diharapkan dapat melaporkan apabila
menemukan indikasi kecurangan Peserta dalam penggunaan rekam FP kepada
Kantor Cabang/Kantor Kabupaten BPJS Kesehatan.

https://tinulis.id/mau-online-offline-daftar-bpjs-kesehatan-mudahnya
https://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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Perluasan Poli dengan Vallidasi FP 

Melalui HFIS

❖ FKRTL dapat mengajukan penambahan/perluasan poli yang
menggunakan aktivasi FP untuk validasi eligibilitas Peserta melalui
HFIS (health facilities information system) yang diinputkan oleh
petugas PIC HFIS masing-masing FKRTL pada fitur ubah data
pelayanan spesialis-sub spesialis.

❖ Apabila FKRTL telah memenuhi seluruh poli dengan aktivasi FP (dan
sudah implemantasi antrian online), FKRTL dapat mengajukan
permohonan menggunakan E-SEP yang disetujui oleh Kantor
Cabang/Kantor Kabupaten BPJS Kesehatan melalui HFIS
(pengembangan lanjutan HFIS-aktivasi FP).

❑ Pengajuan perluasan SEP dengan FP→dengan entry pada HFIS
❑ Pengajuan e-SEP:

a. 100% poli sudah menggunakan FP
b. Pengajuan dengan surat pd BPJS kesehatan (saat ini tidak perlu)
c. Melakukan add PKS
d. Entry pada HFIS
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Mekanisme Pengajuan Poli dengan Validasi FP 

Melalui HFIS

Pengajuan Poli
dengan aktivasi FP 

dilakukan pada 
Menu Pengajuan

Ubah Profil Faskes, 
Sub Menu: Spesialis-

Sub Spesialis

Apabila terdapat
kesalahan pengajuan

nama poli dengan
aktivasi FP, petugas
dapat melakukan
edit Poli dengan

aktivasi FP

Apabila seluruh poli
telah menggunakan

aktivasi FP, FKRTL tidak
dapat menghapus Poli-
aktivasi FP dan dapat

mengajukan
implementasi E-SEP 

melalui HFIS*

*Pengembangan lanjutan berjalan HFIS-aktivasi FP. 
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Resume Proses

1. SEP 

• Akuntabilitas belum maksimal
seperti catatan BPK

• SEP masih di print dan ttd pasien

• Masih harus scan saat pengajuan
klaim

• Belum ada efisiensi waktu
(layanan dan administrasi klaim) 
serta kertas.

2. SEP FP

• Akuntabilitas sudah seperti
arahan BPK

• SEP masih di print dan ttd pasien

• Masih harus scan saat pengajuan
klaim

• Belum ada efisiensi waktu
(layanan dan administrasi klaim) 
serta kertas.

3. E-SEP

• Akuntabilitas sudah seperti
arahan BPK

• SEP tidak perlu print dan ttd
pasien.

• Saat klaim tinggal down load file 
SEP yg terbentuk pada aplikasi v-
claim → tidak perlu scan

• Efisiensi waktu layanan dan adm
klaim serta kertas. 

Monitoring dan evaluasi terhadap kualitas penerbitan SEP FP dan e-SEP adalah:
1. SEP Wajib diterbitkan dengan FP setiap pasien
2. Jika tidak bisa baru dengan BCP lain

Pengajuan poli
dengan SEP FP
lewat HFIS

1. Pengajuan surat e-SEP
2. Add PKS
3. Pengajuan HFIS
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SEP (SEP n SEP FP) e-SEP
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CONTOH PERUBAHAN ALUR SETELAH 

E-SEP
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Before dan after e-SEP di RSUP Dr Karyadi

PENDAFTARAN ONSITE (30%)

Before:

Pasien datang
ke admin RJTL.

Diterbitkan
nomor register

Pasien ke poli dan antri
untuk diterbitkan SEP

Pasien
tandatangan

Diakhir proses 
SEP ditinggal

dan dikumpulkan
untuk discan dan 

arsipkan

After:

Pasien datang ke
admin RJTL.

Diterbitkan

nomor register
FP

Terbit e-SEP

Pasien ke poli langsung antri
pelayanan

Down load e-SEP 
dapat perhari sudah
tidak perlu satu-satu
dengan aplikasi SIERA

Diletakkan di rumah e-
SEP di network drive
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Before dan after e-SEP di RSUP Dr Karyadi

Proses Klaim

Before:

Scan Berkas
SEP

Ceklist jumlah SEP yang 
telah di scan

Mencari SEP 
yang terbit san
ada pelayanan
namun berlum

terscan

Menyatukan file 
dg berkas klaim
softfile lainnya
dalam folder di 
network drive

After:

Down load e-SEP terbit
pada akhir pelayanan
1x dalam sehari untuk
seluruh e-SEP terbit
hari tersebut (proses 

cepat)

Menyimpan hasil
download di network 

drive

Menyatukan file dg 
berkas klaim softfile

lainnya dalam folder di 
network drive
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Before dan after e-SEP 
di RSUD KRMT WongsonegoroAlur Pelayanan

Before:

Daftar online (pasien ke APM 
print no register)

Pasien onsite

(diarahkan daftar online untuk
mendapat nomor antrian poli)

Pasien ke admin 
untuk cetak SEP 

tandatangan Pasien ke poli

Diakhir proses SEP 
ditinggal dan 

dikumpulkan untuk
discan dan 
arsipkan

After:

Daftar online (pasien ke APM print no 
register)

Pasien onsite

(diarahkan daftar online untuk mendapat
nomor antrian poli)

Pasien ke admin terbit e-SEP tanpa print  

Sistem IT RS membuat aplikasi dapat
mendownload dan menyimpan otomatis

e-SEP pada tempat tertentu

Pasien ke poli
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Before dan after e-SEP 
di RSUD KRMT WongsonegoroAlur Klaim

Before:

Pengumpulan
SEP rawat jalan

Scan SEP rawat jalan

Menyimpan file 
scan SEP 

dalam bank 
data

Terdapat sistem
yang dapat
menyatukan

file-file sesuai
nomor SEP

Koder akan
mengkoding dan 
melengkapi folder 

dengan berkas yang 
kurang/belum

ditemukan dalam
folder per nomor SEP 

tersebut

Dengan system 
RS file dalam

satu folder 
dijadikan satu

file PDF

After:

Terdapat sistem yang 
dapat menyatukan file-

file sesuai nomor e-
SEP

Koder akan mengkoding dan 
melengkapi folder dengan
berkas yang kurang/belum
ditemukan dalam folder per 

nomor e-SEP tersebut

Dengan system RS 
file dalam satu folder 

dijadikan satu file PDF
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Data per 7 Maret 2023

progress Implementasi Aktivasi Finger Print Poli dan 
SEP Elektronik ( E-SEP)



MONEV IMPLEMENTASI ANTRIAN ONLINE
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IMPLEMENTASI ANTRIAN ONLINE
FEBRUARI 2023
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IMPLEMENTASI ANTRIAN ONLINE
FEBRUARI 2023
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IMPLEMENTASI ANTRIAN ONLINE
FEBRUARI 2023



TINDAK LANJUT
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• Optimalisasi Pemanfaatan Sistem Antrean Online

• Mempersiapkan Loket Pendaftaran dan Poli dengan alat FP

• Memperbanyak enrolment/perekaman sidik jari baik di loket atau
tempat informasi

• Melakukan koordinasi dengan BPJS Kesehatan apabila terdapat kendala
Validasi FP & Trouble Shooting

• Mengaktifkan validasi FP di seluruh poli RJTL dan mendaftarkan
implementasi E-SEP pada Aplikasi HFIS

Dukungan Implementasi
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